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.lbstract

Furmers Group Ngtdi Muktnrtr lit,estock woste manogetnenl has rtot tlonr:
y,ell ond prctJterlv. Lit,esloc'k trusle in lhe Jbrnt oJ animol nlonu/'e..fbod rentoitrs,

and the remuintler of' the enclosure peda.stul simply stuc'ked.iusl neo' lhe corral.
Liyestock w,osle i.y not ntctnaged pt'operly it trill couse u ttegutive inrp,tcl lo the

.strrrountling ent,it'ortrnent, cttnong others rctisecl the oclor problem, a lot tt.//ies,
and.f|om the aeslhetic ospect i.s not good. The ptn'pctse oJ'science and technolog; -

a(:tivilies.fbr this .socir,tv is sor:iulizctti<tn urtcl pt'ctctic'c vernticontpo.s Jbrtilizer. The

ntethrstl.s u.sed ar,-'; l) Condut't oulraoc'h lo lot'get p{tt'tners, 2) clirecl Proc'lir-'e:

vernticontpos fbt'tili.r,r. 3) Proclit'a vernti(tnnTtos clire(:l use of .fet tilizers in
pluntuliotts otrnetl bt, gt'oup nretnbers *gudi Tuni illokntur. Results obtainetl in lhe

/bt'nt o./-.lbt'tili-ar'.s l't,r'nticotrrlto.s n'ith tlte tttuttho'C i ); ratio of.20, 68. l'-ct'tili-ct'
L"erntit'ctntlto.s rttcrntrfot'ltrred br FLrt'nt(rs GrouTt -\[t:tnber.s Ngutli il{alrnttrr olrauch,

neet the stcrnctu'ds 7() / llini.yro'of Agricttlture i Stl.l10 / l0i20ll Ahout Orguttit.
F-ertilizet', Biologitol Fertili.er, ttntl f'entltettuh Lond, nuntber C i N ratio o.f-15-
3A

Kej,t1,svr1t, vt:t'trtitttttt]to.E/, C i' N t'ulirt, x'os1e

Abstrak

Kelon-rpok Tani Ngudi MakmLrr belum melakukan pengclolaan limbah
petemakan secara baik dan benar. Linrbah peternakan yang bcrupa kotoran temak.
sisa pakan, dan sisa alas kandang tersebut hanya ditumpuk begitu saja di dekat
kandang temak. Limbah petemakan 1,ang ticlak dikelola dcngan baik tersebut akan
menimbulkan clarnpak negatif bagi lingkungan sekitar antara lain timbr-rl masalah
bau, banyak lalat, dan dari aspek estetiktr kurang bark. Tujuan clari ke-uiatan Iptek
bagi Masyarakat ini adalah sosialisasi dan praktek langsung penrbuatan pupuk
vermiconrpos. N4ctocle yang digunakan adalah: i ) MelakLrkan penyuluhan ke mitra
sasaran, 2) Praktek liurgsr-urg pembuatan pupirk vermicompos, 3) Praktek langsung
penggunaan pupuk vcnricorr'rpos di lahan perkcbunan milik anggota kelompok
Tani Ngudi N{akrnr-rr. Hasil yang diperoleh bcrupa Pupuk Vemicornpos dengan
angka rasio C;N sebesar 20, 68. Pupuk Vermicompos yang diproduksi oleh
Anggota Kelompok Tani Ngudi Makrr.rur sudah menrenuhi standar 70/Peraturan
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Menteri Perlanian/SR.140/101201I Tentang Pupuk Oreanrk. PupLrk I-layati. dan
Pembenah Tanah, angka rasio CArl sebesar l5-30.

Kata kunci: vermiconrpos, rasio C/N, lirnbah

A. PENDAHULUAN

Kelonrpok Tani Ngudi Maknrur

beracla di Desa Ujung-Ujung, Kecamatan

Pabelan, Kabupaten Senrarang. Kelornpok

tarii ini bcrcliri pada tahun 2A14, sarnpai saat

ini kelompok Tani Ngudi Makmur memiliki

anggota sebanyak 50 orang yang berprof-esi

sebagai petani sekaligus petenrak. Limbah

petemakan Kelompok Tani Ngudi N4akmur

belum dikelola secara baik, Lirnbah

peternakan yang bempa kotoran ternak, sisa

pakan, dan sisa alas kandang tersebut hanya

dibuang ke tempat-teltrpat terbuka dan

nTenimbulkan bau yang tidak sedap

sehingga mengganggu masyarakat. Menurut

Sosrosoedirjo et.al (198i) kotoran tentak

memiliki unsur hara N dan K yang tinggi.

Selain itu, kotoran ternak juga rnudah

diserap oleh tanaman serta mengandnng

hormon pertumbuhan bagi tanaman.

Karenanya, pengelolaan limbah petemakan

dapat dilakukan dengan cara mengolahnya

sebagai pupuk organik. Sementara itu,

pengolahan limbah petemakan sebagai

pupuk organik dapat dilakukan melalui

vermikomposting. Oleh karetra itu,

dilakukan program pengabdian masyarakat

vermikornpostin-e untuk nrengelola limbah

peternakan bagi Kelompok Tani Ngudi

Maknrur, Desa Ujung-Ujung, Kecamatan

Pabelan. Kah upaten Senrarang.

Tujuan dari program pengabdian

kepada masyarakat irii adalah untuk

mengatasi lrnrbah peternakan Kelornpok

I'ani Ngudi Makmur sekaligus

meningkatkan kesejahteraan ang_eota

Kelonrpok 'lani Ngudi Makmur melah-ri

penranlaatan limbah kotoran temak menjadi

pupuk vernrikornpos. Manfaat yang dapat

diperoleh dari program pengabdian

masyarakat vermikomposting adalah

sebagai solusi untuk mengatasi masalah

limbah peternakan dan pertanian serta

sebagai sarana untuk mewujudkan pertanian

organik yang berwawasan lingkungan.

Selain manfaat ekologis, dari sisi ekonomis

program ini juga bermanfaat karena dapat

menambah pendapatan petani anggota

kelompok mitra serta adanya penghematan

dari biaya pupuk yang telah disubstitusi oleh

produk vermikomposting.
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Velnrikompostillg acialah salah satu

cara untlll( meredllksi sanrpah organik dan

nlerupakan cara praktis, yang telah

digunakan di selumh clunia. Sejunrlah

penelitian telah rnenunjukftan kemampuan

cacing tiurah dalarl mendekomposisi

bennacant-rnacanl limbah organik, seperti

t-eses hewan, lunrpur yang berasal dari

saluran pembuangan air, sisa hasil panen

dan limbah pertanian. Produk akhir dari

vermikomposting. adalah vernikompos

(kascing) dan cacing tanah.

Pupuk hasil vermikomposting

disebut vemrikompos. Vermikompos

r-nerupakan produk nontemrof-rlik hasil

biodegradasi dari Iimbah organik ntelalui

interaksi antara cacing tanah dan

mikroorganisme. Menurut Sallaku et al,

(2009), vermikompos memiliki sejurnlah

keuntungan bagi tanah pertanian diantaranya

adalah meningkatkan kemampuan tanah

untuk menyerap dan menyimpan atr,

meningkatkan penyerapan nutrien,

memperbaiki struktur tanah dan

mengandung mikroorganisme dalam jumlah

yang tinggi.

B. PELAKSANAAN DAN NIETODII

KEGIATAN

Bentuk kegiatan yang clilal<ukan <ii

dalam kegiatan pengabdian ini benrpa

pelatihan kepada nrasyarakat yang

dilanjutkan dengan pral<tek langsung

vermikomposting. Sedangkan metode

pelaksanaan yang digunakan dalanr

pengabdian nrasyarakat vermikomposting

ini terbagi ke dalarn beberapa tahapan

sebagai berikut:

Kcgiatan Tahap I. Penyuluhan dar.i

sosialisasi tentang perrgelolaan limbah

peternakan c'lan lirnbah sisa hasil panen.

Kegiatarr ini bertu-iuarl ui-rtuk mernberikan

wawasan dan pengctahualt sefta berbagi

ilmu akan bahaya apabila nrasyarakat

khususnya anggota kelompok sasaran tidak

melakukan pen-eelolaari I inrbah peternakar"].

Pada tahap ini Tim Pengabdian Kepada

Masyarakat r-nemberikan penyuluhan kepada

anggota kelorlpok sasaran agar rnempunyai

kesadaran unfuk rnengolah limbah ternak

berupa kotoran sapi menjadi sesuatu yang

bisa dimanfiratkan. Kegiatan sosialisasi ini

dilakukan di rurnah salah satu \varga

arlggota kclompok nritra.

Kegiatan Tahap Il. Pelatihan

pembuatan pupuk vermicompos dengan

bahan baku limbah kotoran temak dan sisa
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liasil panen dengan bantuan cacing

Lumbricus nrbellus. Kegiatan ini bertujuan

untuk melakukarl praktek langsung

pembuatan pupuk vermikompos dari bahan

kotoran sapi. Pada tahap ini semua anggota

kelonipok mitra terlibat langsung dalam

praktek pembuatan pupuk vermikompos

dengan dipandu oleh Tim Pengabdian

kepada Masyarakat IbM.

Kegiatan Tahap IlI. Monitoring dan

Evaluasi, kegiatan pada tahap ini bertujuan

untuk mengevaluasi kegiatan penl'Lrluhan

dan pelatihan pembuatan pupuk

vemicornpos berjalan dengan baik sesuai

yang diharapkan. Evaluasi dilakukan dengan

melakukan cek di lapangan apakah pupuk

vemicompos yang dibuat oleh anggota

kelompok sasaran benar-benar sudah jadi.

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah

melakukan analisa sampel dari pupuk

vermicompos ke Laboratorium Lingkungan

Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas

Teknik UNDIP. Tujuan pengujian ini untuk

mengetahui kualitas pupuk vennikompos

yang dihasilkan. Kandungan pupuk

disesuaikan dengan standar yang sudah ada.

Pada tahap monitoring ini, tim melakukan

evaluasi dan monitoring langsung di

lapangan.

Kegiatan 'fahap IV. Pral<tek

langsung menggunakan pupul< vernriconrpos

untuk memnpuk tananran. Pada tahap

terakhir kegiatan ini Tim Pelaksana

Pengabdian Kepada Masyarakat rnengajak

semua anggota kelompok sasaran untuk

rnelakukan praktek langsun-e memupuk

tanaman yang sudah ditanam dengan pupuk

vennicompos yang suclah dibuat. Pupuk

vennikonrpos yang dihasilkan jumlahnya

banyak diharapkan pupuk tersebut bisa

dijual sebagai tambahan penghasilan bagi

petani anggota Kelompok Tani Ngudi

Makmur.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil nronitoring dan

evaluasi program, terjadi pcningkatan

pernahaman serta kemampuan Kelompok

Tani Ngudi Makmur Desa Ujung-Lljung,

Kecamatan Pabelan, Kabupaten Semarangdi

dalam pembuatan pupr.rk vermikompos. Hal

ini ditunjukkan dengan kemarnpuan

masyarakat dalam ntempraktekkan secara

langsung pembuatan vermikonrpos serta

-mengaplikasikannya untuk pcrlanian rneski-

pun masih sederhana.

Masyarakat mempraktekkan pem-

buatan pupuk vermikompos menggunakan

reaktor berbahan dasar semen, batu bata,
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cian pasir berukuran -5 nr x I nt

nrang. Kegiatan Pengabclian

IbM tlan reaktor vemticornpos disaiikan

pada Ganrbar \,2 dan -J.

Gambar 2. I{eaktor Vermicon-ipos

dimasukan ke dalarn reaktor vcrrnikompos

Proses berikutnya adalah terjadinya

clekornposisi limbah petemakan dan limbah

pasar olelr cacing jenis Lumbricus dan Tiger

selama 4 sampai 10 hari.Hasil pupuk

vermikor.npos secara fisik terlihat sangat

baik karena berbentuk remah dan merniliki

sebanyak 3

Masyarakat

i:r

Pembuartan vcrmikompos dilakukan

dengan rnenggunakan bahan utama limbah

petemakan kanrbing (kotoran, sisa pakan,

dan srsit alas kandang). Limbah petcn-rakan

karnbing selanjutnya difermcntasi secara

aerob selama safu hari satu malam. Setelah

dif-ermentasi, Iimbah peternakan selanjutnya
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Gambar 3. Tim sedang di Lapangan



lb\l \II.RMI KOIIPOS'IING BAGI KFILONIPOK ]'ANl
KAB. SENIARANG N,IENUJU PERTANIAN OItG.{NIK
Sri SLrrriyati, Endro Sutrisno dan Irau,an Wisnu \\rirrtlana

NCUDI i\IAKX,IUR
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kadar air yang cukup

dan tidak terlalu

Vermikompos hasil

Tar-ri Ngudi Makmur,

(tidak terlalu basah

kerin-e). Pupuk

produksi Kelompol<

salah satu tanaman

;i' ,'
Ganlbar .1. PupLrk Vermikompos

yang suclah dipupuk dengan verrlikompos

dan 
.Pupuk 

Vermikornpos yang sudah siap

dijrral ditampilkan pada Cambar 1,5 dan 6.

(iirmbar'5. Pohon Jemk

Tcknik Lingkungan Fakultas Teknik

Universitas Diponegoro. Hasil uJi

laboratorium kandungan unsur hara dalam

Pupuk

telah diuji

Laboratorium

vermikompos yang sudah jadi

kandungan unsur hara di

Lingkungan Program Srudi

.+

'-d i.
+. 3p- \.1;- '

Gambar 6. Pupuk Venrikompos siap Jual
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pupuk verrnil(ompos dapat disajikan pada

I'abel l.

Tabel 1. Hasil Uji Pupuk Vermikompos

No Parameter
Standar

Permentan
201 I

Min 15 %

Min4%

Min4%

t5-25

Hasil Uji

t2%

0,58o

2,13 0/o

20,69

I

2

3

5

C

N-Total

P

C/N

Berdasarkan Tabel 1. hasil uJi

kandungan unsur hara pr"rpuk vemricompos

clapat diketahui bahwa nilai rasic'r CA,l

ve rmicompos sudah memenuhi Standar

Peraturan Menteri PertanianNomor

70/Pementanlsr.l40ll0l20l I Tentang

Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan

Pcmbenah Tanah.Meskipun beberapa unsur

belum mcmenuhi kriteria yang ada di

standar, tetapi pupuk vermikompos ini

sudah dapat digunakan untuk memupuk

tanaman karena rasio C/N sudah sesuai

standar yang ada.

Pupuk vermikompos saat ini telah

c'limanfaatkan oleh kelompok Tani Ngudi

Makmur dalam kegiatan pertanian. Benruk

pcmanfaatan yang dilakukan adalah dengan

menggunakan pupuk vermikompos pada

bibit tanaman Sengon, Coklat, Mahoni, dan

9(t

Jambu Wulung. Hasil pengamatan nlenlrn-

jukkan bahwa tananran-tananran yang diberi

pupuk vemrikompos tampak berrvama hijan

muda, segar dan lebih cepat berbuah serla

bualr yang dihasilkan juga cLrkup banyak.

Unruk saat ini selain dimanfzratkan sendiri

oleh anggota Kelornpok Tiini Ngudi

I\4akmur, kedepannya pupuk vermikompos

akan diproduksi lebih besar dan dilakukan

pemasaran ke konsumen. Upaya untuk

menjual produk pupuk vermikompos ini

telah dimulai dengan upaya pengemasan

atau packaging.

Program pengabdian masyarakat

vemrikomposting ini menrberikan banyak

rnanfaat kepada masyarakat sasaran yaitu

Kelompok Tani Ngudi Makmur di Desa

Ujung-Ujung Kecamatan Pabelan

Kabupaten Semarang, Vemrikomposting

menjadi salah satu cara mer.lgolah limbah

peternakan agar tidak mencemari

lingkungan. Selain ifu, vermikomposting

juga menghasilkan pupuk organik yang

dapat digunakan untuk mengganti

penggunaan pupuk kimia sehingga dapat

qgwujudkan pertanian organik yang

berw'awasan lingkungan. Manfaat lainnya

yang dapat diperoleh adalah penggunaan

cacing untuk pakan ternak bebek ataupun

ikan. Selain memberi manfaat dari sisi
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ekologrs atau kelestarian lingkungan,

vermii(omposting juga dapat menin-ekatlon

pendapatarl masyarakat. Hal ini diperoleh

clari penjualan pupuk danadanya

pellghematan karena petani tidak lagi

rnenggunlkan pupuk kimia.

D. PENUTI.JP

l. Sinrpulan

Program pengabdian vermikorn-

posting rnampu rnenjadi solusi untLrk

mer.rgolah linrbah peternakan yang ada di

f)esa Ujung-Uiun-u. Ke camatan Pabelan,

Kabupaterr Semarang. Sclain inr, vermin-

kornposting juga dapat nteningkatkan

kesejahteraan masyarakat rnelalui peman-

t'aatan produk vennikomposting baik untuk

konsumsi intemal maupun dijual.

2. Saran

Perlu dilakukan upaya peningkatan

kualitas pupuk vermikompos agar semua

kriteria sesuai dengan Perafuran Menteri

Pertanian No. 70/Per-rnentan/sr.140ll0l

20l lTentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati,

dan Pembcnali Tanah.
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